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Lampiran 1. Diagram Alir

VCO

Asam Stearat yang telah dilelehkan

IJa (70 °C)

@>

NaOvH dan Madu dan Spirulina platensis (0 % b/v,

&

akuades h 5 % biv, 10 % b/v, dan 15 % b/v)

J\

Pencampuran 2

Etanol, gliserin, gula pasir, asam
Sabun dasar sitrat, cocoamide DEA dan NaCl

/&\

Pencampuran 3

Pencetakan

Aging 1 minggu

Analisis sifat kimia, aktivitas
\E/ antioksidan, uji antibakteri dan

\ 4

pengukuruan kelembaban kulit

Sabun Padat (siap
digunakan)
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Lampiran 2. Bagan Kerja
Pembuatan Sabun

a. Pembuatan Sabun

20 gram Asam Stearat

Ditimbang dan ditambahkan 50 mL minyak kelapa

- Dipanaskan dan diaduk pada suhu 70 °C hingga
homogen

- Ditambahakan larutan campuran yang terdiri dari 7
gram NaOH, 18 mL akuades, dan 3,6 gram madu

- Ditambahkan bahan-bahan pendukung seperti 7 mL
etanol, 3 gram gula pasir halus, 6 mL gliserin, 2 gram
asam sitrat, 2 gram NaCl, dan 2 mL coco DEA

- Diaduk hingga tercampur rata

- Dicetak dan didiamkan selama 1 minggu

- Dilakukan uji terhadap sabun yang dihasilkan

Sabun

Catatan: Prosedur di atas diulangi sebanyak tiga kali dengan menambahkan
Spirulina platensis dengan konsentrasi 5% b/v, 10% b/v dan 15% b/v ke dalam
larutan campuran NaOH, akuades, dan madu. Dibuat juga sabun tanpa
penambahan madu dan Spirulina platensis sebagai pembanding.
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Lampiran 3. Uji Sifat Kimia (SNI)

a. Uji Kadar Air

Sampel

Hasil

Ditimbang sebanyak 4 gram

Ditimbang berat kosong cawan petri dan dicatat beratnya.
Dimasukkan 4 gram sampel kedalam cawan.

Dimasukkan dalam oven selama 2 jam pada suhu 150 °C

sampai bobotnya tetap.

Catatan:Diulang prosedur di atas dengan menggunakan varian sabun yang lain.
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b. Uji Jumlah Asam Lemak

Sampel

Ditimbang sebanyak 10 gram

Dimasukkan ke dalam gelas piala

Dilarutkan dengan 50 mL akuades

Ditambahkan beberapa tetes metil jingga dan H2SO4 20
% berlebih hingga warna larutan berubah menjadi merah
Dimasukkan ke dalam corong pisah

Ditambahkan n-heksana

Dipisahkan ke dua lapisan yang terbentuk

Diulang pengujian hingga pelarut berjumlah kurang
lebih 100 mL

Pelarut dikocok dan dicuci dengan 10 mL air sampai
pHnya netral (pH 7)

Dikeringan dengan Na»SOs, disaring, dan dimasukkan
ke dalam labu alas bulat yang telah ditimbang terlebih
dahulu bersama batu didih

Diuapkan sehingga tersisa lemak dan dikeringkan pada
suhu 102 — 105 °C sampai bobot tetap

Dihitung jumlah asam lemak sampel

Hasil

Catatan:Diulang prosedur di atas dengan menggunakan varian sabun yang lain.
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c. Uji Asam Lemak Bebas dan Alkali Bebas

100 mL Alkohol

- Dimasukkan kedalam labu erlenmeyer 250 mL

- Dididihkan

- Ditambahkan 0,5 mL phenolphthalein

- Dinetralkan dengan KOH 0,1 N dalam alkohol pada suhu 70
°C

- Dimasukkan 5 gram sampel

- Dididihkan selama 30 menit

ititar dengan larutan KOH 0,1 N dalam alkohol sampai

Hasil

Catatan: Apabila IarH{Qr? %Ie\é\ll%p %I%%Q\M%Prgat%]g% I%@%@gﬁ&l&ihitung adalah
alkali bebas dengan,¢ara. dititar. menggunakan HCI 0,1 N dalam alkohol sampai

warna merah hilang. Diulang prosedur di atas dengan menggunakan varian sabun
yang lain.

d. Uji Derajat Keasaman (pH)

1 gram Sampel

Ditimbang dan dihaluskan ke dalam gelas piala

Ditambahkan 10 mL akuades pH 7, lalu diaduk

Dimasukkan pH meter yang telah dikalibrasi

- idiamkan beberapa saat hingga didapat pH yang

Hasil

Catatan:Diulang prosedur di atas dengan menggunakan varian sabun yang lain.
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Lampiran 4. Uji Antioksidan

1. Pembuatan Larutan DPPH 0,4 mM

serbuk DPPH

- Ditimbang sebanyak 0,015 g

hingga volume 100 mL

- Dihomogenkan

Hasil

2. Pembuatan Larutan Induk Asam Akorbat 5 mg/L

Asam Askorbat

- Ditimbang sebanyak 0,005 g

Konsentrasi
500 mg/L

- Dipipet 0,1 mL

Asam Askorbat
5 mg/L

- Dilarutkan dengan metanol p.a dalam labu ukur

- Dilarutkan dengan metanol p.a sebanyak 10 mL

- Ditambahan matanol p.a hingga volumenya 10 mL
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3. Pembuatan Larutan Induk Sabun Madu dengan Variasi Penambahan
Spirulina platensis 0% b/v sebanyak 500 mg/L

Sabun
- Ditimbang sebanyak 0,005 g
- Dilarutkan dengan metanol p.a sebanyak 10 mL kedalam
botol vial kosong
- Dihomogenkan
Hasil

Catatann: Prosedur di atas di ulang dengan menggunakan varian sabun lainnya.
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4. Penentuan Aktivitas Antioksidan Asam Askorbat dengan Metode DPPH

Asam Akorbat Konsentrasi 5 mg/L

Dipipet sebanyak 0,25 mL, 0,5 mL, 1 mL, 2 mL , dan 4 mL
untuk membuat deret ukur 0,25 mg/L, 0,5 mg/L, 1 mg/L, 2
mg/L, dan 160 mg/L

Ditambahkan masing-masing 1 mL larutan DPPH 0,4 mM
Ditambahkan metanol p.a hingga didapatkan volume total 5
mL

Dibuat larutan kontrol dengan mempipet larutan DPPH 0,4
mM sebanyak 1 mL kedalam tabung reaksi dan
ditambahkan methanol p.a hingga didapatkan volume total 5
mL

Deret ukur dari asam askorbat dan larutan kontrol
diinkubasikan pada suhu ruang selama 30 menit diruang
yang gelap

Diukur pada panjang gelombang maksimum 515 nm

Dihitung aktivitas antioksidan dan nilai I1Cso

Hasil
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5. Penentuan Aktivitas Antioksidan Sabun Madu dengan Variasi Penamabahan
Spirulina platensis (0% b/v; 5% b/v; 10% b/v ; 15% b/v ) serta Sabun Tanpa
Penambahan Madu Spirulina platensis dengan Metode DPPH

Sampel Sabun Madu dengan Variasi
Penambahan Spirulina platensis 0%
b/v Konsentrasi 500 mg/L

Dipipet sebanyak 0,1 mL, 0,2 mL, 0,4 mL, 0,8 mL , dan 1,6
mL untuk membuat deret ukur 10 mg/L, 20 mg/L, 40 mg/L,
80 mg/L, dan 160 mg/L

Ditambahkan masing-masing 1 mL larutan DPPH 0,4 mM
Ditambahkan metanol p.a hingga didapatkan volume total 5
mL

Dibuat larutan kontrol dengan mempipet larutan DPPH 0,4
mM sebanyak 1 mL kedalam tabung reaksi dan
ditambahkan methanol p.a hingga didapatkan volume total 5
mL

Deret ukur dari sabun madu dan larutan kontrol
diinkubasikan pada suhu ruang selama 30 menit diruang

yang gelap

Diukur pada panjang gelombang maksimum 515 nm

Hasil

Catatan: Diulangi prosedur di atas dengam menggunakan varian sabun yang lain
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Lampiran 5. Uji Antibakteri

a. Sterilisasi Alat

Cawan petri dan
Erlenmeyer

- Dicuci bersih menggunakan air mengalir
- Dimasukkan cawan petri ke dalam oven pada suhu 180°C selama
2 jam. Sedangkan erlenmeyer di autoklaf dengan suhu 121°C

pada tekanan 2 atm selama 15 menit.

Alat Steril

b. Pembuatan Medium

Pembuatan Medium Nutrient Agar

3 g Ekstrak daging 5 g pepton 15 g agar

- Dimasukkan kedalam Erlenmeyer

- Dilarutkan dengan akuades

- Diatur pH medium hingga pH 7

- Dipanaskan hingga larut

- Disterilkan dengan autoklaf pada suhu
121°C selama 15 menit

- Didiamkan hingga suhu mencapai 45-50 °C

- Dituang ke dalam cawan petri steril

- Disimpan pada suhu 2-8 °C

Medium Nutrient Agar
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Pembuatan Medium Hilton Agar

3 g Ekstrak daging

C.

17,5 g kasein hidroksilat

1,5 g pati

15 g agar

45-50 °C

- Disimpan pa

- Dilarutkan dengan akuades

- Dipanaskan hingga larut

121°C selama 15 menit

Medium Muller Hilton Agar

Peremajaan Kultur Bakteri

Staphylococcus aureus

da suhu 2-8 °C

- Dimasukkan kedalam Erlenmeyer

- Diatur pH medium hingga pH 7

- Disterilkan dengan autoklaf pada suhu

- Didiamkan hingga suhu mencapai

- Dituang ke dalam cawan petri steril

Pseudomonas aeruginosa

jam.

Bakteri Uji

- Dipindahkan 1 ose bakteri kedalam
Nutrient Agar (NA) miring

- Diinkubasi pada suhu 37°C selama 1x24
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d. Penyiapan Bakteri Uji

Bakteri Uji

- Diambil satu ose bakteri uji yang telah diremajakan

- Disuspensikan dengan 10 mL larutan fisiologi NaCl 0,9%

- Diinkubasi pada suhu 37°C selama 1x24 jam
Hasil

e. Penyiapan Sampel Uji

Sabun Detol

Sampel Sabun

- Diambil sebanyak 5 gram dari masing-masing
konsetrasi

- Dilarutkan dalam 10 mL akuabides

- Disimpan untuk diuji aktivitas antibakterinya

Hasil
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6. Penentuan Aktivitas Antibakteri Sabun Madu dengan Variasi Penambahan
Spirulina platensis

Medium MHA

Hasil

Disterilkan terlebih dahulu

Dituang kedalam cawan petri untuk membuat base layer yang menjadi
dasar pada cawan petri

Dicampur 20 pl biakan bakteri yang telah disuspensikan agar dalam botol
pengencer yang berfungsi sebagai seed layer

Didiamkan hingga memadat

Diletakkan pencadang di atas medium kemudian lapisan seed layer
dituang diatas base layer

Didiamkan hingga seed layer memadat

Diangkat pencadang dari medium menggunakan pinset steril sehingga
terbentuk lubang pada medium

Dimasukkan akuades sebagai kontrol negatif, sampel sabun tanpa
penambahan madu dan Spirulina platensis, sabun madu dengan variasi
penambahan Spirulina platensis (0% b/v, 5% b/v, 10% b/v dan 15% b/v)
serta sabun detol sebagai kontrol positif yang telah dilarutkan dalam
akuabides, masing-masing dipipet sebanyak 100 pL ke dalam lubang
sumuran

Diinkubasi pada suhu 37°C selama 1 x 24 jam
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Lampiran 6. Pengukuran Kelembaban Kulit Menggunakan Skin Analyzer

Panelis

Diminta untuk tidak menerapkan produk topikal seperti
pelembab, body lotion, tabir surya, dan formula antiaging di
lokasi uji selama satu minggu sebelum dan selama
penelitian.

Diukur terlebih dahulu kelembaban kulit lengan panelis
menggunakan alat Skin Analyzer setelah panelis 30 menit
dalam ruangan beradaptasi dengan suhu dan kelembaban
ruangan.

Dicatat hasil dari alat Skin Analyzer

Dilakukan dengan pengaplikasian sabun pada jari panelis.
Jari panelis terlebih dahulu di buat pola dengan modifikasi
ukuran 2 x 2 cm untuk aplikasi sediaan, sabun formula 1,
sabun formula 2, sabun formula 3, sabun formula 4, dan
sabun formula 5. Sementara itu dibuat larutan sabun 10 %
sebanyak 10 mL

Diusapkan larutan sabun 0,5 mL pada kulit lengan panelis
menggunakan kapas. Proses aplikasi berlangsung selama 30
detik dibiarkan 15 detik kemudian dibersihkan dengan kapas
Didiamkan 30 menit dan dilakukan pengukuran kelembaban
dengan menggunakan Skin Analyzer.

Dicatat hasil dari alat Skin Analyzer

Hasil
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Lampiran 7. Perhitungan
Pembuatan Larutan Induk
a. Pembuatan Larutan DPPH 0,4 mM
g =M.V.Mr
=0,4x10-3.0,1.394,32
= 15,7728 x 10-3 g
=0,015¢g

b. Pembuatan Larutan Induk Asam Askorbat 5 ppm

ppm =mg/L
500 =mg/0,01 L
mg =5mg =0,005¢g

diencerkan hingga 5 ppm :

M1.V1 = M2 . V2
500. V1 = 5.10
V1 = 0,1 mL

Volume metanol p.a yang dibutuhkan = 10 mL — 0,2dmL =9,9 mL

c. Pembuatan Larutan Induk Sabun Madu dengan Variasi Penambahan Spirulina
platensis sebanyak 0%

ppom =T
— _Ing
500 T 001L
mg =5mg =0,005¢g

d. Pembuatan Larutan Induk Sabun Madu dengan Variasi Penambahan Spirulina
platensis sebanyak 5%

ppom =
— _Ing
500 = 0,01 L
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mg =5mg =0,005¢g

e. Pembuatan Larutan Induk Sabun Madu dengan Variasi Penambahan Spirulina
platensis sebanyak 10%

ppm =T
— _Ing
500 = 0,01L
mg =5mg =0,005¢g

f. Pembuatan Larutan Induk Sabun Madu dengan Variasi Penambahan Spirulina
platensis sebanyak 15%

ppm =
— _Ing
500 = 0,01 L
mg =5mg =0,005¢g

g. Pembuatan Larutan Induk Sabun Tanpa Penambahan Madu dan Spirulina
platensis

ppom =
— _Ing
500 = 0,01L
mg =5mg =0,005¢g

Perhitungan Pembuatan Deret Standar
a. Deret Standar Asam Askorbat dari 5 ppm

Konsentrasi 0,25 ppm

M. V1 Mz . V2
Sppm.Vi= 0,25ppm.5mL
V1 = 0,25 mL

Konsentrasi 0,5 ppm

M:. V1

M2 . V2
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Sppm.Vy = 0,5ppm.5mL
V1 = 0,5mL

Konsentrasi 1 ppm

M1 . V1 = Ma . V2
sppm.Vy = 1ppm.5mL
V1 = 1mL

Konsentrasi 2 ppm

M1 . V1 = Ma . V2
Ssppm.Vi = 2 ppm.5mL
V1 = 2 mL

Konsentrasi 4 ppm

M1 . V1 = M. . V2
sppm.Vi = 4 ppm.5mL
V1 = 4 mL

b. Deret Standar Sabun Madu dengan Variasi Penambahan Spirulina platensis
sebanyak 0% dari 500 ppm

Konsentrasi 10 ppm

M. Vi = Mz . V;

500 ppm . V1 = 10.5mL

V1 = 0,1 mL
Konsentrasi 20 ppm

Mi. V1 = Mz . V2

500 ppm . V1 = 20.5mL

V1 = 0,2 mL

Konsentrasi 40 ppm
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Mi. V1 = Mz . V2

500 ppm . V1 = 40.5mL

V1 = 0,4 mL
Konsentrasi 80 ppm

M. V1 = Mz . V;

500 ppm . V; = 80.5mL

V1 = 0,8 mL
Konsentrasi 160 ppm

M. V1 = Mz . V;

500 ppm . Vi = 10.5mL

V1 = 1,6 mL

c. Deret Standar Sabun Madu dengan Variasi Penambahan Spirulina platensis
sebanyak 5% dari 500 ppm

Konsentrasi 10 ppm

M. Vi = Mz . V;

500 ppm . Vi = 10.5mL

V1 = 0,1 mL
Konsentrasi 20 ppm

Mi. V1 = Mz . V2

500 ppm . V1 = 20.5mL

V1 = 0,2 mL
Konsentrasi 40 ppm

M. V1 = Mz . V;

500 ppm . V1 = 40.5mL

V1 = 0,4 mL
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Konsentrasi 80 ppm

Mi. V1 = Mz . V2

500 ppm . V1 = 80.5mL

V1 = 0,8 mL
Konsentrasi 160 ppm

M. V1 = Mz . V;

500 ppm . V1 = 10.5mL

V1 = 1,6 mL

d. Deret Standar Sabun Madu dengan Variasi Penambahan Spirulina platensis
sebanyak 10% dari 500 ppm

Konsentrasi 10 ppm

M. V1 = Mz . V;

500 ppm . Vi = 10.5mL

V1 = 0,1 mL
Konsentrasi 20 ppm

M. Vi = Mz . V;

500 ppm . V1 = 20.5mL

V1 = 0,2 mL
Konsentrasi 40 ppm

Mi. V1 = Mz . V2

500 ppm . V1 = 40.5mL

V1 = 0,4 mL
Konsentrasi 80 ppm

M. V1 = M2 . V;
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500 ppm
Vi
Konsentrasi 160 ppm
M:. V1
500 ppm

V1

V1

. V1

80.5mL

0,8 mL

M, . Vo
10.5mL

1,6 mL

e. Deret Standar Sabun Madu dengan Variasi Penambahan Spirulina platensis

sebanyak 15% dari 500 ppm

Konsentrasi 10 ppm

M:. V1

500 ppm .

Vi
Konsentrasi 20 ppm
M:. V1
500 ppm
Vi1
Konsentrasi 40 ppm

M:. V1

500 ppm .

V1
Konsentrasi 80 ppm

M:. V1

500 ppm .

V1

Konsentrasi 160 ppm

V1

Mz, . V2
10.5mL

0,1 mL

Mz . V2
20.5mL

0,2 mL

Mz . V2
40.5mL

0,4 mL

M. V>
80.5mL

0,8 mL
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M:. V1
500 ppm

V1

V1

Mz . V2
10.5mL

1,6 mL

f. Deret Standar Sabun Tanpa Penambahan Madu dan Spirulina platensis dari

500 ppm
Konsentrasi 10 ppm

M:. V1

500 ppm .

Vi
Konsentrasi 20 ppm
M. V1
500 ppm
Vi
Konsentrasi 40 ppm

M:. V1

500 ppm .

V1
Konsentrasi 80 ppm

M:. V1

500 ppm .

V1
Konsentrasi 160 ppm

M1.V1

500 ppm .

V1

V1

M2 . V2
10.5mL

0,1 mL

Mz . V2
20.5mL

0,2 mL

Mz . V2
40.5mL

0,4 mL

Mz . V2
80.5mL

0,8 mL

M, . Vo
10.5mL

1,6 mL
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Lampiran 8. Data Perhitungan Kadar Air

1. Sabun madu dengan variasi penambahan Spirulina platensis sebanyak 0%

_Wi-W,

Kadar air x 100%

545240g-3,7375¢g
- 50639 g

= 10,02 %

x 100%

2. Sabun madu dengan variasi penambahan Spirulina platensis sebanyak 5%

. Wi-W
Kadar air = % x 100%
__544131g-3,3623 g

50527 g

= 10,10 %

x 100%

3. Sabun madu dengan variasi penambahan Spirulina platensis sebanyak 10%

Kadar air - W'V'v V2 X 100%

53,6967 g - 3,6915 g

— 0
- 50473 g x 100%

= 10,25 %

4. Sabun madu dengan variasi penambahan Spirulina platensis sebanyak 15%
Kadar air = % x 100%
_ 5131415-36323¢
50527 g
= 10,37 %

5. Sabun tanpa penambahan madu dan Spirulina platensis

=Wx100%

x 100%

Kadar air

_51,5985g-3,9217¢g
- 50720 g

=94%

x 100%

Lampiran 9. Data Perhitungan Jumlah Asam Lemak
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1. Sabun madu dengan variasi penambahan Spirulina platensis sebanyak 0%
Wy- W,

" bobot sampel

Jumlah asam lemak x 100%

_ 117,2868 g- 113,9673 g
- 10,0101 g

= 32,98 %

x 100%

2. Sabun madu dengan variasi penambahan Spirulina platensis sebanyak 5%

Wo- W,
" bobot sampel

Jumlah asam lemak x 100%

1164935 g-111,4092 ¢
- 10,0063 g

= 50,81% %

x 100%

3. Sabun madu dengan variasi penambahan Spirulina platensis sebanyak 10%
Wo- W,

" bobot sampel

1851242 g-179,4928 ¢
- 10,0100 g

= 56,26% %

Jumlah asam lemak x 100%

x 100%

4. Sabun madu dengan variasi penambahan Spirulina platensis sebanyak 15%
Wa- W,
"~ bobot sampel

115,7705 g - 107,3654
= £ £ x 100%
10,0152 g

83,92%

Jumlah asam lemak x 100%

5. Sabun tanpa penambahan madu dan Spirulina platensis

Wo- W,
" bobot sampel

Jumlah asam lemak x 100%

2156020 g - 207,7609 g
- 10,0105 g

= 78,33%

x 100%

Lampiran 10. Data Perhitungan Kadar Asam Lemak Bebas

1. Sabun madu dengan variasi penambahan Spirulina platensis sebanyak 0%
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Vx Nx0,205

Kadar asam lemak bebas = x 100%

__0,7mL x 0,1 Nx0,205
- 2,5 gr

= 0,574%

x 100%

2. Sabun madu dengan variasi penambahan Spirulina platensis sebanyak 5%

Vx Nx0,205

Kadar asam lemak bebas = x 100%

_ 2, 7mL x 0,1 Nx 0,205
- 2,5 gr

= 2,214%

3. Sabun madu dengan variasi penambahan Spirulina platensis sebanyak 10%
Vx Nx0,205

x 100%

Kadar asam lemak bebas = x 100%

_29mL x 0,1 Nx0,205
o 2,5 gr

= 2,378%

x 100%

&

Sabun madu dengan variasi penambahan Spirulina platensis sebanyak 15%

Vx Nx0,205

Kadar asam lemak bebas = x 100%

_3,0mL x 0,1 Nx 0,205
- 2,5 gr

=2,46%

5. Sabun tanpa penambahan madu dan Spirulina platensis

x 100%

Vx Nx0,205

Kadar asam lemak bebas = x 100%

_ 0,5 mL x 0,1 Nx0,205
- 2,5gr

=0,41%

x 100%

Lampiran 11. Data Derajat Keasamaan (pH)

Sampel pH SNI Sabun Keterangan
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Padat

SMS 0%
SMS 5%

SMS 10%

SMS 15%

STMS

10,98
10,52

10,24
10,15

11,02

10-11
10-11

10-11

10-11

10-11

Sesuai SNI
Sesuai SNI

Sesuai SNI

Sesuai SNI

Sesuai SNI

Lampiran 12. Data Perhitungan Uji Antioksidan
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1. Pengukuran Sabun Madu dengan Variasi Penambahan Spirulina platensis
Sebanyak 0%

No Konsentrasi (ppm) Aktivitas Antioksidan (%)
1 10 10,02
2 20 10,29
3 40 10,82
4 80 11,76
5 160 13,23

Kurva Pengukuran Sabun Madu dengan variasi Spirulina
platensis sebanyak 0%

14
gs 10
L 8 —
S y = 0,0213x + 9,9033
€ 6 R2=0,9934
< 4
3
s 2
% 0
0 50 100 150 200

Konsentrasi (ppm)

a. Konsentrasi 10 ppm

o o 0,748 - 0,673
% aktivitas antioksidan :W x 100 %

=10,02%

b. Konsentrasi 20 ppm
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o o 0,748 - 0,671
% aktivitas antioksidan = W x 100 %

=10,29%

c. Konsentrasi 40 ppm

o o 0,748 - 0,667
% aktivitas antioksidan = ~oas x 100 %
=10,82%
d. Konsentrasi 80 ppm
L o 0,748 - 0,660
% aktivitas antioksidan = —o7as x 100 %
=11,76%
e. Konsentrasi 160 ppm
.. L 0,748 - 0,649
% aktivitas antioksidan = W x 100 %
=13,23%

Perhitungan nilai 1Csq:

y =0,0213x + 9,9033

ICso= 202 = 1882,474

2. Pengukuran Sabun Madu dengan Variasi Penambahan Spirulina platensis
Sebanyak 5%

No Konsentrasi (ppm) Aktivitas Antioksidan (%)
1 10 10,69
2 20 10,82
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3 40 11,63

4 80 12,96

5 160 14,43

Kurva Pengukuran Sabun Madu denggan Variasi Spirulina
platensis 5%

_16
S 14
S 12
1=}
g 10 y =0,022x + 11,199
S 8 R2=10,9985
S 6
<
8 4
= 2
20
0 50 100 150 200

Konsentrasi (ppm)

a. Konsentrasi 10 ppm

.. L 0,748 - 0,668
% aktivitas antioksidan :W x 100 %

=10,69%
b. Konsentrasi 20 ppm

.. L 0,748 - 0,667
% aktivitas antioksidan :W x 100 %

=10,82,09%
c. Konsentrasi 40 ppm

.. L 0,748 - 0,661
% aktivitas antioksidan :W x 100 %

=11,63%



d. Konsentrasi 80 ppm

0,748 - 0,651

% aktivitas antioksidan = —oas x 100 %
=12,96%
e. Konsentrasi 160 ppm
.. L 0,748 - 0,640
% aktivitas antioksidan = W x 100 %
=14,43%

Perhitungan nilai 1Cso:
y =0,022x + 11,199

ICs= 220222 =1763,681

3. Pengukuran Sabun Madu dengan Variasi Penambahan Spirulina platensis
Sebanyak 10%

No Konsentrasi (ppm) Aktivitas Antioksidan (%)
1 10 21,12
2 20 21,39
3 40 21,92
4 80 22,72
5 160 23,93
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Kurva Pengukuran Sabun Madu dengan Variasi Spirulina

platensis sebanyak 10%

N DN
g o

S
=
3
g v = 0,0252x + 21,639
2 R2 = 0,9981
é 23
8 22
>
g2
0 50 100 150

Konsentrasi (ppm)

Konsentrasi 10 ppm

L o 0,748 - 0,590
% aktivitas antioksidan :W x 100 %
=21,12%
Konsentrasi 20 ppm
.. S 0,748 - 0,588
% aktivitas antioksidan :W x 100 %
=21,39%
Konsentrasi 40 ppm
o o 0,748 - 0,584
% aktivitas antioksidan ZW x 100 %
=21,92%
Konsentrasi 80 ppm
.. . 0,748 - 0,578
% aktivitas antioksidan :W x 100 %
=22,72%

Konsentrasi 160 ppm

200
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0,748 - 0,569

% aktivitas antioksidan =———— x 100 %

Perhitungan nilai 1Csq:

y =0,0185x + 21,069

|Cso = 222199 — 1563 837

0,0185

0,748

=23,93%

4. Pengukuran Sabun Madu dengan Variasi Penambahan Spirulina platensis

Sebanyak 15%
No Konsentrasi (ppm) Aktivitas Antioksidan (%)
1 10 23,93
2 20 24,19
3 40 25,00
4 80 25,80
5 160 27,40
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Kurva Pengukuran Sabun Madu dengan Variasi Spirulina
platensis 15%

28
27,5
27
26,5
26
255 :
25 | e
24.5
24
23,5

y =0,0228x + 23,85
R? = 0,985

Aktivitas Antioksidan (%)

0 50 100 150 200
Konsentrasi (ppm)

Konsentrasi 10 ppm

% aktivitas antioksidan =~ 020 100 o
o aKtivitas antiokKsidan = 0,748 X 0
= 23,93%
Konsentrasi 20 ppm
% aktivitas antioksidan =2~ 7 100 9,
1V1 nt dan=——
o aKtlivitas antioksida 0,748 X 0
=24,19%
Konsentrasi 40 ppm
% aktivitas antioksidan ==~ 2L 100 0,
o aKtlivitas antiokKsiaan 0,748 X 0
= 25,00%
Konsentrasi 80 ppm
% aktivitas antioksidan =022\ 100 0,
o aKtivitas antiokKsiaan 0,748 X 0
= 25,80%

Konsentrasi 160 ppm



.. C 0,748 - 0,543
% aktivitas antioksidan :W x 100 %

= 27,40%
Perhitungan nilai 1Csq:

y =0,0228x + 23,85

_50-23.85
1Cs0 = 0,0228

=1146,92

5. Pengukuran Sabun Tanpa Penambahan Madu dan Spirulina platensis

No Konsentrasi (ppm) Aktivitas Antioksidan (%)
1 10 5,08
2 20 5,48
3 40 6,01
4 80 6,68
5} 160 8,15

Kurva Pengukuran Sabun Tanpa Madu dan Spirulina

platensis

_10
S
-‘z" 8
2 6 Y y =0,0197x + 5,0617
= ' R?=0,989
E 4
8 2
=
g 0

0 50 100 150 200

Konsentrasi (ppm)



a. Konsentrasi 10 ppm

o o 0,748 - 0,710
% aktivitas antioksidan :W x 100 %
=5,08%
b. Konsentrasi 20 ppm
.. L 0,748 - 0,707
% aktivitas antioksidan = W x 100 %
=5,48%
c. Konsentrasi 40 ppm
L o 0,748 - 0,703
% aktivitas antioksidan = —o7as x 100 %
=6,01%
d. Konsentrasi 80 ppm
o o 0,748 - 0,698
% aktivitas antioksidan :W x 100 %
=6,68%
e. Konsentrasi 160 ppm
.. . 0,748 - 0,687
% aktivitas antioksidan ZW x 100 %
=8,15%

Perhitungan nilai 1Cso:

y =0,0197x + 5,0617

ICso = 5%3?;;7 = 2281,131
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6. Pengukuran Asam Askorbat

No Konsentrasi (ppm) Aktivitas Antioksidan (%)
1 0,5 43,18
2 0,75 45,72
3 1 48,79
4 2 55,34
5 4 72,72
Kurva Pengkuran Asam Askorbat
80

Aktivitas Antioksidan (%)
P N W S 01 o
O O OO O o o o

1 2
Konsentrasi (ppm)

a. Konsentrasi 5 ppm

y =8,2613x + 39,519
R?=10,9969

3 4

0,748 - 0,425

% aktivitas antioksidan =——  x 100 %

b. Konsentrasi 0,75 ppm

0,748

=43,18%
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o o 0,748 - 0,406
% aktivitas antioksidan = W x 100 %

=45,72%
Konsentrasi 1 ppm

.. L 0,748 - 0,383
% aktivitas antioksidan = W x 100 %

=48,79%

Konsentrasi 2 ppm

o o 0,748 - 0,334
% aktivitas antioksidan :W x 100 %
=55,34%
Konsentrasi 4 ppm
. o 0,748 - 0,204
% aktivitas antioksidan = —o7as x 100 %
=72,72%

Perhitungan nilai 1Cso:

y

I1Cso

= 8,2613x + 39,519

_ 50-39,519 _
82613 1,268
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a. Data Kadar Minyak Tangan Panelis

Lampiran 13. Data Uji Skin Analyzer

Panelis | Sebelum | Rata-Rata | Rata-Rata | Rata-Rata | Rata-Rata | Rata-Rata | Keterangan

Pengkuran | Pengkuran | Pengkuran | Pengkuran | Pengkuran

Hari 1-5 Hari 1-5 Hari 1-5 Hari 1-5 Hari 1-5

STMS SMS0% | SMS5% | SMS 10% | SMS 15%
1 3 3 3 3 3,5 3,5 Meningkat
2 3 3 3,5 3,5 4 4 Meningkat
3 2 2,5 2,75 2,75 2,75 3,5 Meningkat
4 3 3 3,75 4 4 4 Meningkat
5 2 2 2 2,5 3 3,75 Meningkat
6 3 3,5 3,5 4 4 4,5 Meningkat
7 2 2 2,5 2,75 2,75 3,25 Meningkat
8 1 15 15 15 2 2 Meningkat
9 2 2 2 2,75 2,75 3,25 Meningkat
10 1 1,25 1,5 2 2 3 Meningkat
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b. Data Kadar Air Kulit Tangan Panelis

Panelis | Sebelum | Rata-Rata | Rata-Rata | Rata-Rata | Rata-Rata | Rata-Rata | Keterangan

Pengkuran | Pengkuran | Pengkuran | Pengkuran | Pengkuran

Hari 1-5 Hari 1-5 Hari 1-5 Hari 1-5 Hari 1-5

STMS SMS0% | SMS5% | SMS 10% | SMS 15%
1 34 34 34,25 34,5 34,5 35,5 Meningkat
2 34 34 34 34,75 34,75 34,75 Meningkat
3 32 32,5 32,5 33 33 33,75 Meningkat
4 37 37 37,75 38 38 39 Meningkat
3) 39 39 39,75 40 40,25 40,25 Meningkat
6 33 33,5 33,5 34 34 34,75 Meningkat
7 33 33 33 33,5 33,5 34 Meningkat
8 36 36 36,5 37 38 38,5 Meningkat
9 38 38 38,75 38,75 39,5 40 Meningkat
10 36 36,25 36,25 37 37,25 38 Meningkat
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Lampiran 13. Dokumentasi Penelitian

Gambar 1. Proses Pembuatan Sabun

Gambar 2. Produk Sabun yang dihasilkan
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Gambar 5. Uji Asam Lemak Bebas
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Gambar 8. Uji Antibakteri
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Gambar 9. Uji Skin Analyzer

Gambar 10. Foto hasil scan kulit sebelum dan sesudah pengaplikasian sabun
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